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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan
peranan penting dalam membangun dan menumbuhkembangkan peradaban. Maju
mundurnya suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan. Bahkan, peradaban dan
kebudayaan umat manusia tidak akan pernah muncul tanpa ada lembaga yang
mengarahkan manusia ke arah tersebut. Meskipun manusia terlahir ke dunia
memiliki potensi yang dapat membuatnya berkembang lebih maju, tetapi
pendidikanlah yang menumbuhkembangkan daya potensi tersebut, sehingga
manusia memiliki kebudayaan dan peradaban. Al Qur’an surat AL-Nahl ayat 78
menegaskan bahwa: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberimu
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. *

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan
yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi
kompetensi peserta didik.? Salah satu usaha nyata untuk mewujudkan pendidikan

yang optimal adalah melalui pembelajaran di sekolah. Sekolah merupakan
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lingkungan pendidikan formal, karena di sekolah dilaksanakan serangkaian
kegiatan pendidikan terencana dan terorganisasi termasuk kegiatan pembelajaran di
kelas.

Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan adalah menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka menjadi manusia yang
dapat menggapai cita-citanya. Adapun menurut UU Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegaiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi perannya di masa yang akan datang.®
Sedangkan menurut Sahilun A. Nasir mengatakan bahwa pendidikan merupakan
suatu usaha manusia untuk membantu dan mengarahkan fitrah manusia itu supaya
sampai kepada titik maksimal yang dapat dicapai sesuai tujuan yang dicita-citakan.
Jadi, dapat di simpulkan pendidikan adalah suatu usaha dan proses pembentukan
pribadi manusia dengan menanamkan segenap kemampuan. Baik kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Belajar dalam konteks nyata menjadi pencetus lahirnya prestasi belajar
karena belajar menemukan kemampuan belajarnya melalui rasa kemandirian yang
dibangun secara bersama akan meningkat seiiring dengan tantangan yang
dikembangkan dalam belajar menggunakan perencanaan model Pembelajaran
Berbasis Proyek. Salah satu ciri dari belajar berbasis proyek adalah adanya perilaku
anggota kelompok yang bekerja secara bersama. Hal ini memungkinkan,

pembelajaran Berbasis Proyek efektif berfokus pada kreativitas berfikir, pemecahan

3 Hasbullah Dasar-dasarllmu Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1999),4.
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masalah, dan interaksi antara pelajar dengan kawan sebayanya untuk menciptakan
dan menggunakan pengetahuan baru. Selain itu pengajar hanyalah sebagai
fasilitator, merancang kegiatan, dan sumber belajar, memberikan nasehat pada
pelajar yang secara subtansial mendorong lahirnya proses belajar yang bermakna.’

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam adalah metode Pembelajaran Berbasis Proyek.
Pembelajaran Berbasis proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman
belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang harus
dipecahkan secara kelompok. Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey
tentang konsep “learning by doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan
mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses
penguasaan anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas
serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan. Dengan menggunakan metode
proyek, anak memperoleh pengalaman belajar dalam berbagai pekerjaan dan
tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan secara terpadu dalam rangka mencapai
tujuan bersama.

Pembelajaran  berbasis proyek tidak dapat terjadi tanpa guru
mengembangkan kelas yang memungkinkan pertukaran ide secara terbuka,
sehingga metode pembelajaran proyek ini tidak lepas dari adanya diskusi kelas.
Pembelajaran  berbasis proyek juga berguna untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan bekerjasama dengan

®> Muh.Rais, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai upaya meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa ”( Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 2010), 250.
® Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak -kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),138.



temannya dalam menyelesaikan proyek atau tugas yang diberikan guru, sehingga
pokok bahasan yang sesuai untuk diajarkan dengan metode pembelajaran berbasis
proyek adalah bahasan yang menuntut siswa untuk menyelesaikan proyek/tugas
yang diberikan guru dengan bekerjasama.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat berhubungan erat dengan
dunia nyata siswa, misalnya: thaharah, shalat, haji dan umrah, merawat jenazah,
jual beli, warisan dan lain-lain. Untuk itu seorang pendidik harus kreatif dalam
menyampaikan materi pendidikan agama Islam, menciptakan kondisi pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa merasa tertarik dan mampu
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik secara maksimal.

Kaitannya dengan model pembelajaran berbasis proyek menjadi sebuah
tantangan apakah kehadirannya akan membawa dampak positif terhadap perubahan
siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar. Keinginan atau dorongan psikologis
yang kuat pada diri siswa untuk belajar adalah apabila seorang siswa telah merasa
bahwa belajar merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi kehidupannya
maka dia akan berusaha memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang
berhubungan dengan belajar.’

SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah salah satu sekolah yang memiliki perhatian
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Pada saat ini, kurikulum pendidikan

menuntut pembelajaran yang lebih melibatkan siswa berpartisipasi aktif.

” Abdurrahman Sholeh, Muhib Abdul Wahab, psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam,
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Berdasarkan informasi guru PAI, tingkat kemampuan siswa dalam materi
Pendidikan Agama Islam cukup memadai, akan tetapi kemampuan siswa dalam
praktek ibadah sehari-hari masih membutuhkan pengawasan dan perhatian.
Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model pembelajaran yang
mengaitkan antara masalah kehidupan sehari-hari dengan materi pelajaran agar
siswa dapat melakukan aplikasi dari materi yang telah disampaikan. Seorang guru
dalam memilih model pembelajaran menyesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Salah satu contohnya model pembelajaran berbasis proyek, model
pembelajaran yang sebenarnya sudah lama akan tetapi model tersebut masih
relevan diterapkan dalam pembelajaran, karena pembelajaran dengan model
tersebut mengajak siswa berperan aktif dan mengikuti pembelajaran dengan baik
dengan tujuan mampu memecahkan persoalan dengan menggunakan
pengetahuannya. Penggunaan metode yang tepat membuat siswa mudah dalam
menerima materi pelajaran sehingga mempengaruhi pula dalam peningkatan hasil
belajarnya.?

SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo terletak di daerah siwalanpanji Sidoarjo,
yang letaknya jauh dari keramaian dan kebisingan, sehingga digunakan sebagai
sarana pembelajaran yang cukup efektif. SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo salah
satu sekolah yang juga memiliki perhatian terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model yang cocok

untuk pendidikan yang merespon isu-isu peningkatan kualitas pendidikan. Berbeda

¥ Muhammad Aziz,S. Pd.l, Guru PAI SMA Negeri 3 Sidoarjo, wawancara , Sidoarjo, 29 Oktober, 2016



dengan model-model pembelajaran tradisional yang umumnya bercirikan praktik
kelas yang berdurasi pendek dan aktivitas pembelajaran berpusat pada guru, model
Pembelajaran berbasis proyek menekankan kegiatan belajar yang relatif berdurasi
panjang, berpusat pada siswa, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia
nyata. Penerapkan model pembelajaran seperti ini diharapkan dapat menarik minat
belajar PAI siswa.

Berdasarkan informasi dari guru PAI di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo
bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMK Sepuluh Nopember masih sering dilakukan
secara konvensional, yaitu pembelajaran PAI dilakukan dengan metode bercerita
dengan mengaitkan materi dengan cerita kehidupan nyata, sehingga pembelajaran
masih sering berfokus pada guru, akibatnya siswa kurang antusias dalam
pembelajaran PAI, dan ketika guru PAl menggunakan model Pembelajaran berbasis
proyek siswa antusias dan termotivasi sekali karena dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek siswa langsung bisa praktek materi PAI yang telah
disampaikan oleh guru PAI.°

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti apakah model
pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran PAI yang ada di SMA Negeri 3
Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo berjalan dengan efektif, sesuai

dengan prosedur yang ada dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

% Fatihul Hadi,S.Th.1, Guru PAI SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 6
Nopember, 2016



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah.
Dari uraian di atas, peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

a. Pembelajaran PAI masih ditandai dengan pembelajaran yang lebih
didominasi oleh aktivitas guru dibandingkan dengan aktivitas siswa.

b. Masih banyak siswa menilai bahwa mata pelajaran PAI merupakan pelajaran
teori (hafalan) dan sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari - hari.

c. Pembelajaran PAI hanya menekankan pada perpindahan pengetahuan dari
guru ke siswa.

d. Pembelajaran PAI masih didominasi metode ekspositori.

e. Penilaian pembelajaran PAI masih banyak menggunakan paper dan pensil tes.

2. Batasan Masalah.
Dari identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam penelitian
ini adalah:
a. Penelitian difokuskan pada penerapan pembelajaran berbasis proyek pada
mata pelajaran PAI.
b. Penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh
Nopember Sidoarjo.

c. Penelitian dilakukan di kelas XI.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dalam melatih
ketrampilan berfikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo?

2. Bagaimanakah ketrampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo dan
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo?

3. Apa kendala dan solusi pelaksanaaan pembelajaran berbasis proyek dalam
melatih ketrampilan berfikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMA Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin peneliti capai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dalam melatih
ketrampilan berfikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui ketrampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo dan
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi pelaksanaaan pembelajaran berbasis

proyek dalam melatih ketrampilan berfikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan



Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan nuansa dan
wacana baru bagi perkembangan ilmu pendidikan agama Islam tentang
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek.
2. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

a. Siswa, penelitian ini diharapkan tercipta pembelajaran yang menyenangkan,
mudah dipahami, dan bermakna, sehingga dapat menjadi motivasi siswa
untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

b. Guru, dapat memilih alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran.

c. Lembaga, penelitian ini setidaknya dapat menjadi rujukan tentang sejauh

mana efektivitas pembelajaran proyek pada mata pelajaran PAI.

F. Kerangka Teoritik
Budaya berpikir kritis perlu ditanamkan sejak dini terhadap peserta didik.
Salah satu tujuan dari penanaman kemampuan berpikir kritis adalah untuk
menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat seiring dengan perkembangan
IPTEK. Di zaman yang penuh dengan tantangan dan perubahan ini, metode
pembelajaran dengan cara menghafal materi pelajaran dirasa sudah tidak cocok lagi

untuk diterapkan. Tujuan dari sistem pendidikan adalah mendidik peserta didik
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tentang bagaimana cara belajar dan bagaimana cara menumbuhkan kemampuan
berpikir Kkritis.

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.
Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan
komplek yang diperlukan  peserta didik dalam melakukan investigasi
dan memahaminya.*

Tujuan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek adalah untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, keterampilan dan keaktifan siswa pada saat
kegiatan belajar, peningkatan dalam menyelesaikan masalah dan lebih percaya diri
untuk mengemukakan pendapat dengan cara berinteraksi dengan teman maupun
dengan guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran berbasis
proyek memiliki langkah-langkah sebagai berikut: penentuan pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek, menguiji hasil, dan mengevaluasi pengalaman.**

Penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek, diharapkan siswa mampu
bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah melalui sebuah tugas. Selain itu

siswa dapat memahami dan menggunakan konsep jika menemui masalah dalam

19 M. Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad ke 21: Kunci sukses
Implementasi Kurikulum 2013,(Bogor: Ghalia Indonesia:2014), 325.

1 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Rifeka Aditama,
2010), 70.
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kehidupan nyata. Guru harus melibatkan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Sehingga proses pembelajaran tidak hanya mentransfer materi dari guru ke siswa.

G. Kajian Terdahulu
Penelitian ini mengungkapkan konsep pembelajaran berbasis proyek pada
pembelajaran pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga amat perlu untuk
diteruskan demi upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia terutama di
mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Hasil telaah yang penulis lakukan terhadap
beberapa buku dan beberapa penelitian terdahulu adalah:
Tulisan tentang pembelajaran berbasis proyek telah penulis temukan dalam
bentuk:
1.Tesis milik Kusriyatun yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek (Pembelajaran Berbasis Proyek) Terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kreatif, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan
bahwa selama ini pembelajaran IPS belum mampu membuat siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu :Bagaimana pengaruh penggunaan metode pembelajaran proyek (poject
based learning) terhadap peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelajaran proyek (Poject Based Learning) terhadap peningkatan kemampuan
berfikir kreatif siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

eksperimen kuasi dengan desain nonequivalen pre-test post-test control groups
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design. Sampel kelas VII.7 dan VII.8.Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan berpikir kreatif. Uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test) dengan
bantuan SPSS versi 20.00 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol
yang menggunakan metode pembelajaran ceramah atas pengukuran awal (pre-
test) dengan pengukuran akhir (post-test), terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan perlakuan metode
pembelajaran proyek (projectbased learning) atas pengukuran awal (pre-test)
dengan pengukuran akhir (post-test), terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen yang mendapat perlakuan metode
pembelajaran proyek (Pembelajaran Berbasis Proyek) dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran ceramah pada pengukuran akhir (post-test). Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran proyek
(Pembelajaran Berbasis Proyek) memberi pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Metode pembelajaran proyek (Pembelajaran Berbasis
Proyek) dapat dijadikan metode pembelajaran alternatif bagi guru dalam
menyempurnakan proses pembelajan IPS di sekolah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.'?

2. Journal, Nengsih R,Agus Setyo Budi, Vina Serevina yang berjudul pengaruh

model pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran discovery terhadap

12 Kusriyatun, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Pembelajaran Berbasis
Proyek) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif,Universitas Pendidikan Indonesia, 2014.
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hasil belajar fisika siswa, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
apakah model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika siswa? (2) apakah model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap
hasil belajar fisika siswa? (3) apakah model pembelajaran berbasis proyek dan
model pembelajaran discovery secara bersama sama berpengaruh terhadap hasil
belajar fisika siswa? Penelitian ini bertujan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran
discovery terhadap hasil belajar fisika siswa SMP. Model penelitian
menggunakan model korelasi multiple. Yaitu penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi
tahun pelajaran 2013-2014 yang terdiri dari sembilan rombongan belajar dengan
jumlah 430 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan mengambil satu kelas. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistic parametric yang terdiri dari Uji t dan Uji regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek berpengaruh
positif terhadap hasil belajar fisika siswa, Model Pembelajaran Discovery
berpengaruh positif terhadap hasil belajar fisika siswa dan Terdapat pengaruh
positif antara Model Pembelajaran Berbasis Proyek dan Model Pembelajaran

Discovery secara bersama-sama dengan hasil belajar fisika siswa.*®

3 Nengsih R,Agus Setyo Budi, Vina Serevina, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dan
Model Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa, journal, Universitas Negeri
Jakarta, 2013



14

3. Disertasi, milik Dhami Johar Damiri, yang berjudul pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek dalam membentuk kompetensi siswa sekolah
menengah kejuruan, masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 1).
Bagaimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran produktif
program keahlian tehnik computer dan jaringan?yang mencakup tentang: a.
bentuk rencana pembelajaran;b. bentuk pelaksanaan pembelajaran, c. bentuk
pelaksanaan evaluasi hasil belajar, d. pelaksanaan tugas guru(Ka Prodi,guru
program produktif dan pembimbing lapangan), e. bentuk dukungan
Stakeholders(Du/Di, Asosiasi Profesi, dan Komite Sekolah) pembelajaran 2).
Desain model pembelajaran bagaimanakah yang cocok diterapkan oleh guru
program produktif pada program keahlian tehnik komputer dan jaringan?
mencakup a. desain model rencana pembelajaran; b. desain model pelaksanaan
pembelajaran; dan c. desain model evaluasi hasil pembelajaran. 3) Bagaimankah
desain model program pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi siswa,
dengan memberikan pengalaman dan suasana pekeraan di sekolah dalam mata
pelajaran produktif, program keahlian teknik komputer dan jaringan? 4)
Bagaimanakah dampak penerapan model pembelajaran yang di hasilkan terhadap
aspek peningkatan kompetensi siswa, dukungan terhadap pelaksanaan tugas baru
khususnya dalam menyusun rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan

evaluasi hasil belajar.

Hasil penelitian ini adalah:
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a. Model pembelajaran berbasis proyek dapat di kembangkan dan di terapkan
dalam pembelajaran program produktif program keahlian teknik komputer dan
jaringan di SMK, dimana SMK tersebut belum memiliki industri pasangan
yang tepat. Kerangka model mencakup desain rencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.a.Rencana pembelajaran
yang dirancang dalam model berbasis proyek telah teruji efektif diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran mata pelajaran jaringan komputer program
produktif untuk program keahlian tehnik komputer dan jaringan SMK. Aspek
perencanaan pembelajaran tersebut mencakup:1) tujuan pembelajaran, berisi
rumusan tentang kompetensi yang akan dicapai; 2) materi pembelajaran berisi
bahan aar yang mendukung kompetensi yang akan dicapai, disusun berbentuk
penyelesaian tugas pembelajaran tiap kompetensi, dikemas dalam bentuk
organisasi kerja proyek yang berdasarkan pada standar kompetensi atau
kompetensi dasar; 3) metoda/ strategi pembelajaran, bersifat pekerjaan yang
selayaknya dikerjakan oleh pekerja dibidangnya dengan langkah tertentu dan
spesifik; 4) bahan pembelajaran mendukung tujuan dn disusun per kompetensi
serta alat pembelajaran sesuai rumusan kompetensi yang akan dicapai dan; 5)
evaluasi hasil pembelajaran, dirancang progrm remedial dan pengayaan, serta
mengintegrasikan tes tertulis dan tes tindakan.

b. Pelaksanaan pembelajaran yang dirancang dalam model pembelajaran berbasis
proyek teruji efektif dapat meningkatkan kompetensi siswa baik kompetensi

kognitif maupun kompetensi vokasional dalam mata pelajaran produktif pada
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pembelajaran jaringan komputer lokal program produktif program keahlian
tehnik komputer dan jaringan di SMK. Agar model pembelajaran berbasis
proyek dapat diimplementasi dengan baik, persyaratan yang harus dilakukan
sebagai berikut: 1) dukungan kebijakan kepala sekolah, 2) melengkapi sarana
praktek yang terstandar, dan 3) dilaksanakan dalam blok waktu yang cukup.
Dengan persyaratan- persyaratan tersebut memungkinkan model pembelajaran
berbasis proyek dapat diimplementasikan dengan baik sehingga; 1) dapat
memberi siswa pengalaman langsung suasana industri disekolah; 2)
membentuk jiwa dan kemampuan kompetensi siswa sebagai pekerja industri;
3) mengembangkan secara terpadu kecakapan personal, kecakapan sosial,
kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional; 4) meningkatkan motivasi
berprestasi dan prestasi siswa, rasa tanggung jawab dan etos kerja; 5) sekaligus
merupakan pelaksanaan praktek kerja industri(Prakerin) yang dapat dipadukan
dengan sistem uji kompetensi sis.

. model pembelajaran berbasis proyek memiliki keteterapan yang tinggi
terhadap:1) peningkatan kompetensi;2) dukungan terhadap pelaksanaan tugas
guru yang berarti memberikan kemudahan dalam menyusun rencana
pembelaaran, melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan evaluasi
hasil pembelajaran; 3) subtansi isi yang terkandung dalam deskripsi rencana
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran; 4)

dukungan alat dan bahan; 5) potensi dukungan Stakeholders terkait.
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d. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek secara spesifik memberikan
dampak utama terhadap peningkatan kompetensi siswa dan memberikan
kemudahan guru dalam pelaksanaan tugas pembelajaran dalam menyusun

rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.*

Penelitian yang penulis lakukan ini bertujuan untuk melengkapi penelitian
yang sudah ada. Karena belum ada penelitian yang membahas tentang
pembelajaran berbasis proyek dalam melatih ketrampilan berpikir kritis pada mata

pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sitematika pembahasan ini penulis mengungkapkan isi pembahasan
tesis secara naratif, sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai dengan bab
terakhir. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah :

Bab Pertama: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah; tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Kajian Pustaka. Merupakan bab yang membahas tentang kajian
teoritis tentang Pembelajaran Berbasis Proyek,yang meliputi tentang Pengertian
Pembelajaran Berbasis Proyek, Prinsip — Prinsip Pembelajaran Berbasis proyek,
tujuan  Pembelajaran Berbasis Proyek, karakteristik Pembelajaran Berbasis,

Langkah Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek kelebihan dan kekurangan

1 Dhami Johar Damiri, pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dalam membentuk
kompetensi siswa sekolah menengah kejuruan, Disertasi universitas pendidikan Indonesia,2012
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pembelajaran berbasis proyek, Penilaian Pembelajaran Berbasis Proyek. Berpikir
Kritis yang meliputi: Pengertian Berpikir Kiritis, karakteristik berpikir Kritis,
Indikator Berpikir Kritis. Pendidikan Agama Islam meliputi: Pengertian Pendidikan
Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, kompetensi pendidikan agama
islam sekolah menengah umum (SMU). Ruang lingkup mata pelajaran PAlI,
hubungan pembelajaran berbasis proyek terhadap melatih berpikir kritis.

Bab ketiga, merupakan bab tentang metodologi penelitian.

Bab keempat, merupakan bab yang memaparkan data dan analisis data.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.



